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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Beton adalah salah satu material paling umum yang digunakan dalam pembangunan 

bangunan, infrastruktur, dan struktur lainnya.Namun, proses pembuatan bahan bangunan 

seperti beton dengan menggunakan semen portland memiliki dampak yang signifikan 

terhadap lingkungan karena emisi karbon yang dihasilkan nya. 

 Oleh karena itu, untuk mengurangi emisi karbon yang dihasilkan oleh semen 

portland penggunaan serat polypropylene pada beton sebagai bahan tambah 

dalam campuran beton menjadi salah satu solusi untuk mengurangi emisi 

karbon.serat polypropylene adalah serat sintetis yang memiliki sifat mekanis 

yang kuat dan tahan terhadap korosi serta dapat mengurangi kebutuhan akan serat 

baja. 

 Beton yang menggunakan serat polipropylene sebagai bahan tambahan pada 

campuran beton dapat digunakan karena memberikan hasil yang lebih baik dalam 

meningkatkan kuat tarik belah dibandingkan dengan beton tanpa serat 

polipropylene (Wahyu Kartini , 2007). 

 Pada Peraturan Menteri PUPR No.04/IN/M/2020 menegaskan komitmen 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) untuk mendorong 

implementasi praktik konstruksi berkelanjutan. Dalam konteks ini, penggunaan 

bahan tambahan seperti serat polypropylene dalam beton dapat dianggap sebagai 

salah satu langkah strategis untuk mencapai tujuan keberlanjutan tersebut. 

Peraturan ini memberikan landasan hukum dan dukungan bagi pelaksanaan 

inovasi dalam industri konstruksi yang berkontribusi pada pengurangan emisi 

karbon dan perlindungan lingkungan. 

 Pada skripsi ini akan dilakukan penelitian tentang “Kajian Pengaruh 

Penambahan Macro Fiber, Micro Fiber dan Hyperplasticiser Terhadap 

Karakteristik Beton Fc’ 35”dengan mengganti penggunaan semen OPC ke PCC 

tujuannya agar dapat mengurangi penggunaan sebagian tulangan atau 

seluruhnya.diharapkan dapat menemukan campuran beton yang optimal untuk 

meningkatkan kekuatan,kelenturan,ketahan terhadap retak,dan dapat mencapai 

tujuan utama yaitu untuk mengurangi emisi karbon pada beton.sehingga dapat 

digunakan pada konstruksi bangunan,infrastruktur yang berkelanjutan.  
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian,yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik beton Fc’ 35 Mpa dengan menggunakan perekat 

hidrolis OPC dan PCC. 

2. Bagaimana penggaruh penggunaan bahan tambah Macro Fiber, Micro 

Fiber, dan Hyperperplasticizer terhadap beton PCC. 

3. Bagaimana perbandingan karakteristik beton Fc’ 35 Mpa menggunakan 

perekat hidrolis PCC dengan bahan tambah Macro Fiber,Micro Fiber, dan 

Hyperplasticizer terhadap beton OPC. 

4. Berapa kadar varisi beton PCC yang optimum dari bahan tambah Macro 

Fiber,Micro Fiber, dan Hyperplasticizer. 

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Pembatsana masalah yang akan dilakukan pada skripsi ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan mutu beton fc 35 Mpa. 

2. Bentuk benda uji silinder dengan tinggi 30 dan diameter 15 cm. 

3. Bentuk benda uji silinder dengan tinggi 20 dan diameter 10 cm. 

4. Bentuk benda uji beton balok dengan diameter 10 x 10 x 50 cm. 

5. Bentuk benda uji kubus dengan diameter 15 x 15 x 15 cm. 

6. Produk Macro Fiber yang digunakan adalah Kratos Macro PP50. 

7. Produk Micro Fiber yang digunakan adalah Kratos Micro PS 

8. Produk Hyperlasticizer yang digunakan adalah Devcon P760. 

9. Semen yang digunakan adalah Portland Composite Cement (PCC) dan 

Ordinary Portland Cement (OPC). 

10. Standar perhitungan mix design menggunakan SNI-7656-2012. 

11. Pengujian dilakukan pada bahan uji beton berumur 1,3,14, dan 28 hari. 

12. Nilai slump yang direncanakan 75-100 mm. 

13. Menggunakan agregat maksimum 19 mm. 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui karateristik beton Fc’ 35 Mpa dengan dengan perekat hidrolis 
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OPC dan PCC. 

2. Mengetahui pengaruh pengunaan bahan tambah Macro Fiber, Micro Fiber, 

dan Hyperperplasticizer terhadap beton PCC. 

3. Menganalilis perbandingan karateristik beton Fc’ 35 mengunakan beton 

PCC dengan penambahan bahan tambah (Macro Fiber, Micro Fiber, dan 

Hyperperplasticizer) dan beton menggunkan OPC. 

4. Menentukan kadar variasi beton PCC dengan bahan tambah Macro Fiber, 

Micro Fiber, dan Hyperperplasticizer yang optimal. 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas 

rumusan masalah, mencapai tujuan penelitian, dan memberikan manfaat, 

diantaranya: 

1. Bagi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil : 

Penelitian ini dapat di jadikan sebagai referensi bagi pihak-pihak yang ingin 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenai dampak penambahan 

mikrofiber, makrofiber, dan hyperplasticiser terhadap beton FC’35. 

2. Bagi Akademis : 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi 

dalam bidang teknologi bahan. 

3. Bagi Industri 

Dengan dilakukan nya penelitian ini dapat menambah wawasan dan sarana 

informasi tentang rekayasa bahan dalam bidang konstruksi untuk 

mendukung Zero Carbon Emissions. 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

 Pada penulis tugas akhir ini, peneliti membagi kerangka penulisan dalam 

bab dan sub-bab agar lebih mudah dimengerti. Adapun pokok bahasan 

penelitian ini yairu : 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas hal-hal terkait gambaran umum mengenai latar belakang 

judul penelitian, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 
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manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 Membahas tinjauan pustaka atau teori pendukung yang digunakan dalam 

penelitian yaitu tentang dasar teori permasalahan yang diteliti. Dalam bab ini juga 

akan diuraikan hipotesis awal peneliti. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu pengujian, taapan pengumpulan data, 

alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pengujian, metode pengujian. 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang hasil analisis dari penelitian dan pengolahan data 

beserta pembahasan hasil pengujian yang didapat. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis pengujian dan 

saran-saran atau opini yang berkaitan dengan tugas akhir.
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 KESIMPULAN 

1. Karakteristik Beton Fc’ 35 Mpa dengan perekat hidrolis OPC dan PCC: 

• Penggunaan perekat hidrolis OPC dan PCC memiliki karakteristik yang berbeda 

pada beton Fc’ 35 Mpa. Dari hasil pengujian Yang telah dilakukan, beton dengan 

perekat hidrolis OPC menunjukkan kuat tekan, kuat tarik belah, kuat lentur, dan 

modulus elastisitas yang lebih besar dibandingkan beton PCC. 

2. Pengaruh Penggunaan Bahan Tambah (Macro Fiber, Micro Fiber, dan Hyperplasticizer): 

• Dari analisa data menggunakan spss Penambahan bahan tambah seperti 

Macro Fiber, Micro Fiber, dan Hyperplasticizer berpengaruh secara tidak 

signifikan terhadap karakteristik beton Fc’ 35 MPa dengan semen PCC. Bahan-

bahan ini membantu meningkatkan kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat lentur, 

sehingga menghasilkan beton dengan performa yang lebih baik. 

3. Perbandingan Karakteristik Beton PCC dengan Bahan Tambah: 

• Beton dengan tambahan Macro Fiber, Micro Fiber, dan Hyperplasticizer 

menunjukkan peningkatan karakteristik yang lebih baik dibandingkan dengan 

beton yang hanya menggunakan PCC tanpa bahan tambah. Hal ini terlihat dari 

hasil uji kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat lentur yang lebih tinggi pada 

beton dengan bahan tambah. 

4. Kadar varisi bahan tambah yang optimal pada beton PCC: 

• Beton PCC dengan variasi 5 Kg/m3 menjadi variasi beton PCC yang 

optimal,beton dengan Variasi 5 Kg/m3 pada pengujian kuat tekan umur 28 hari 

menggalahkan kuat tekan beton OPC dengan Kuat tekan beton PCC sebesar 

35,49 Mpa, sedangkan kuat tekan beton OPC sebesar 35,07 Mpa. penggunaan 

bahan tambah macro fiber dan micro fiber juga dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi emisi karbon yang disebabkan oleh beton OPC, mendukung 

penelitian dan industri konstruksi menuju Zero Carbon Emissions. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,pemneliti memiliki beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. mengaplikasikan bahan tambah seperti Macro Fiber, Micro Fiber, dan 

Hyperplasticizer dalam campuran beton pada proyek konstruksi. Hal ini 

dapat untuk meningkatkan kualitas dan kekuatan beton, serta mendukung 

upaya pengurangan emisi karbon dalam industri konstruksi 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat mencoba kadar penggunaan macro 

fiber dengan dosis 4 kg/m3 dan 6 kg/m3 untuk mengetahui beton serat 
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yang lebih optimum terdapat pada dosis berapa. 

3. Sebaiknya dilakukan evaluasi lingkungan secara berkala untuk menilai 

dampak penggunaan bahan tambah terhadap lingkungan. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa upaya pengurangan emisi karbon melalui 

penggunaan bahan tambah ini benar-benar efektif dan tidak 

menimbulkan dampak negatif lainnya. 
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